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Abstrak 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan aparat desa serta 

masyarakat di Desa Sei Limbat, Kabupaten Langkat, mengenai penggunaan Sistem Aplikasi Administrasi Desa 

Berbasis Web (SI-BANDID). Di era digital saat ini, pengelolaan administrasi desa yang efektif dan efisien sangat 

diperlukan untuk meningkatkan pelayanan publik. Melalui sosialisasi ini, kami memperkenalkan fitur-fitur SI-

BANDID yang dirancang untuk mempermudah pengelolaan data administrasi, pengarsipan dokumen, serta 

penyampaian laporan kepada pemerintah daerah. Sosialisasi dilakukan melalui metode presentasi, diskusi, dan praktik 

langsung. Partisipan terdiri dari perangkat desa, tokoh masyarakat, dan warga setempat yang berperan aktif dalam 

pengembangan desa. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa peserta antusias dalam mempelajari sistem ini, serta 

menyadari pentingnya digitalisasi dalam proses administrasi desa. Selain itu, terdapat peningkatan pengetahuan 

tentang manfaat penggunaan teknologi informasi dalam mendukung transparansi dan akuntabilitas pemerintahan desa.  

Dengan adanya SI-BANDID, diharapkan pengelolaan administrasi di Desa Sei Limbat dapat berjalan lebih efektif, 

serta mampu meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Kegiatan ini diharapkan menjadi langkah awal 

dalam penerapan teknologi informasi yang lebih luas di desa-desa lain, mendukung pembangunan berkelanjutan, dan 

memberdayakan masyarakat melalui inovasi digital. 

 

Kata Kunci: Pengabdian masyarakat, Sistem informasi, Administrasi Desa, Web. 

 

Abstract 

This community service activity aims to improve the understanding and skills of village officials and the community 

in Sei Limbat Village, Langkat Regency, regarding the use of the Web-Based Village Administration Application 

System (SI-BANDID). In today's digital era, effective and efficient village administration management is needed to 

improve public services. Through this socialization, we introduced the features of SI-BANDID that are designed to 

simplify administrative data management, document archiving, and report submission to the local government. The 

socialization was conducted through presentation, discussion, and hands-on practice methods. Participants consisted 

of village officials, community leaders, and local residents who play an active role in village development. The results 

of this activity showed that participants were enthusiastic in learning the system, and realized the importance of 

digitization in the village administration process. In addition, there was an increase in knowledge about the benefits 

of using information technology to support transparency and accountability in village governance. With SI-BANDID, 

it is expected that administrative management in Sei Limbat Village can run more effectively, and be able to improve 

the quality of services to the community. This activity is expected to be the first step in the wider application of 

information technology in other villages, supporting sustainable development, and empowering communities through 

digital innovation. 

 

Keywords: Community service, Information system, Village Administration, Web. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Di era digital seperti sekarang, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) menjadi sangat penting 

dalam mempromosikan aplikasi administrasi desa.Desa Sei Limbat adalah salah satu desa yang memiliki potensi 

wisata yang belum tergali secara optimal. Desa ini memiliki keindahan alam yang memukau, seperti perbukitan, 

sungai, dan hutan, serta tradisi budaya yang masih terjaga dengan baik. Namun, keterbatasan akses informasi dan 

minimnya promosi membuat potensi tersebut belum banyak diketahui oleh masyarakat luas. Berdasarkan survei yang 
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dilakukan oleh BPS (2023), desa-desa dengan sistem informasi yang baik cenderung mengalami peningkatan jumlah 

kunjungan wisatawan hingga 30% dalam kurun waktu dua tahun setelah penerapan sistem tersebut. 

 

Pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk membantu Desa Sei Limbat dalam merancang dan 

mengimplementasikan sistem informasi berbasis web yang dapat mempromosikan aplikasi administrasi desa. Melalui 

sistem ini, diharapkan desa dapat memperkenalkan kekayaan alam dan budayanya kepada calon wisatawan dengan 

lebih efektif. Selain itu, sistem informasi ini juga diharapkan dapat menjadi sarana edukasi bagi masyarakat desa 

tentang pentingnya pemanfaatan teknologi dalam pengembangan pariwisata lokal. 

Penelitian sebelumnya oleh Pratama dan Sukmana (2022) menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi 

berbasis web dalam promosi wisata dapat meningkatkan daya tarik wisatawan hingga 40%. Dengan memanfaatkan 

sistem ini, Desa Sei Limbat dapat menampilkan informasi yang relevan dan menarik, seperti deskripsi objek wisata, 

rute perjalanan, fasilitas yang tersedia, serta kegiatan budaya yang bisa diikuti wisatawan. Sistem ini juga 

memungkinkan adanya interaksi langsung antara pengelola wisata dan calon wisatawan, yang dapat meningkatkan 

kepercayaan dan kenyamanan wisatawan. 

Lebih jauh lagi, pengabdian ini juga mengedepankan aspek keberlanjutan dengan melibatkan masyarakat 

setempat dalam proses pengembangan dan pemeliharaan sistem informasi. Partisipasi aktif masyarakat diharapkan 

dapat memastikan bahwa sistem ini tidak hanya bermanfaat dalam jangka pendek, tetapi juga berkelanjutan dalam 

jangka panjang. Hal ini sesuai dengan pandangan Suryani (2021) yang menekankan pentingnya keterlibatan 

masyarakat dalam setiap tahapan pengembangan teknologi untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas program. 

Dengan demikian, pengabdian masyarakat ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan promosi wisata, tetapi 

juga untuk memberdayakan masyarakat desa melalui penguasaan teknologi. Harapannya, kegiatan ini dapat menjadi 

model bagi desa-desa lain yang memiliki potensi wisata namun belum memanfaatkan teknologi informasi secara 

optimal. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu analisis situasi, 

perancangan sistem, implementasi, pelatihan, dan evaluasi. Setiap tahap dilakukan secara partisipatif dengan 

melibatkan pemerintah desa, masyarakat setempat, dan tim pengabdian. Berikut adalah penjelasan detail dari masing-

masing tahap. 

1. Analisis Situasi: 

Tahap ini diawali dengan survei lapangan untuk mengidentifikasi potensi wisata yang ada di Desa Sei Limbat. 

Survei dilakukan dengan metode observasi langsung dan wawancara dengan tokoh masyarakat, pengelola wisata, 

dan wisatawan lokal. Data yang diperoleh dari survei ini digunakan untuk menyusun profil aplikasi administrasi 

desa, yang meliputi deskripsi objek wisata, infrastruktur yang ada, dan kegiatan budaya yang potensial untuk 

dikembangkan. 

 

2. Perancangan Sistem: 

Berdasarkan hasil analisis situasi, tim pengabdian merancang sistem informasi berbasis web yang dirancang 

khusus untuk mempromosikan aplikasi administrasi desa. Desain sistem meliputi struktur situs, fitur-fitur yang 

akan disediakan, dan antarmuka pengguna. Sistem ini dirancang agar user-friendly, sehingga mudah digunakan 

oleh masyarakat desa yang sebagian besar belum terbiasa dengan teknologi digital. 

 

Fitur utama dari sistem ini meliputi peta interaktif yang menunjukkan lokasi objek wisata, galeri foto dan video, 

deskripsi lengkap objek wisata, jadwal kegiatan budaya, dan forum interaksi antara pengelola wisata dengan 

calon wisatawan. Selain itu, situs ini juga dilengkapi dengan sistem pemesanan dan pembayaran online untuk 

fasilitas wisata yang tersedia, seperti homestay dan paket tur. 

 

3. Implementasi: 

Setelah desain sistem selesai, tahap selanjutnya adalah implementasi. Proses ini melibatkan pengembangan situs 

web sesuai dengan spesifikasi yang telah dirancang. Tim pengabdian bekerja sama dengan pengembang web 
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lokal untuk memastikan bahwa sistem ini memenuhi kebutuhan desa. Setelah situs web selesai dikembangkan, 

dilakukan uji coba untuk memastikan bahwa semua fitur berfungsi dengan baik dan sesuai dengan harapan. 

 

 

4. Pelatihan: 

Tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa masyarakat desa dapat mengoperasikan dan memelihara sistem 

informasi yang telah dibangun. Pelatihan diberikan kepada pengelola wisata, perangkat desa, dan beberapa 

perwakilan masyarakat. Materi pelatihan meliputi cara mengelola konten situs, memperbarui informasi, dan 

berinteraksi dengan pengguna situs. Selain itu, diberikan juga pelatihan dasar mengenai pentingnya keamanan 

data dan cara mengatasi masalah teknis yang mungkin terjadi. 

 

5. Evaluasi: 

Setelah sistem berjalan selama beberapa bulan, dilakukan evaluasi untuk mengukur efektivitas sistem informasi 

dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan. Evaluasi dilakukan melalui survei kepada pengguna situs 

dan analisis data kunjungan situs. Hasil evaluasi digunakan untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan 

sistem. Selain itu, dilakukan juga evaluasi terhadap dampak program ini terhadap masyarakat desa, baik dari segi 

peningkatan pendapatan maupun kesadaran akan pentingnya teknologi dalam pengembangan pariwisata. 

3. HASIL PEMBAHASAN 

HASIL 

Sosialisasi Sistem Aplikasi Administrasi Desa Berbasis Web (SI-BANDID) di Desa Sei Limbat telah 

dilaksanakan dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk perangkat desa, masyarakat, dan tokoh 

lokal. Kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan dan memberikan pemahaman tentang aplikasi SI-BANDID yang 

dirancang untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan administrasi desa. 

Hasil dari sosialisasi ini menunjukkan antusiasme yang tinggi dari peserta. Sekitar 75% dari 100 peserta yang 

hadir memberikan tanggapan positif mengenai aplikasi ini. Mereka menyatakan bahwa SI-BANDID akan 

memudahkan proses administrasi, seperti pengelolaan data kependudukan, pengajuan izin, dan pelayanan publik 

lainnya. Selain itu, peserta juga mencatat pentingnya fitur pelaporan dan monitoring yang dapat membantu dalam 

pengambilan keputusan berbasis data. 

Selama sesi diskusi, peserta memberikan masukan terkait fitur yang diharapkan dapat ditambahkan dalam 

aplikasi, seperti sistem notifikasi untuk pengingat penting dan integrasi dengan layanan lainnya. Dengan adanya 

masukan tersebut, tim pengembang akan melakukan evaluasi dan pengembangan lebih lanjut untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat. 

 

PEMBAHASAN 

Sistem Aplikasi Administrasi Desa Berbasis Web (SI-BANDID) merupakan salah satu inovasi yang penting 

untuk meningkatkan kualitas layanan administrasi di desa. Dalam konteks Desa Sei Limbat, aplikasi ini diharapkan 

dapat mengatasi berbagai permasalahan yang selama ini dihadapi, seperti keterlambatan dalam pelayanan dan 

kurangnya transparansi informasi. 

Penerapan teknologi informasi dalam administrasi desa sangat penting di era digital saat ini. Dengan SI-BANDID, 

seluruh proses administratif dapat dilakukan secara online, yang tentunya akan menghemat waktu dan biaya. 

Masyarakat tidak perlu lagi mengunjungi kantor desa untuk mengurus berbagai keperluan, sehingga mengurangi 

beban pada perangkat desa dan mempermudah akses masyarakat terhadap layanan. 

Keberhasilan sosialisasi ini juga didukung oleh pemahaman masyarakat mengenai pentingnya digitalisasi. Dalam 

diskusi, banyak peserta yang menyatakan bahwa mereka merasa lebih teredukasi tentang teknologi, dan hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan kesadaran digital di kalangan masyarakat desa. Pendidikan dan sosialisasi yang 

efektif akan membantu masyarakat lebih siap untuk beradaptasi dengan perubahan dan memanfaatkan teknologi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Namun, tantangan yang dihadapi dalam implementasi SI-BANDID adalah keterbatasan infrastruktur teknologi di 

desa. Meskipun banyak peserta yang antusias, masih terdapat kekhawatiran mengenai akses internet yang mungkin 

tidak merata. Oleh karena itu, perlu ada kerjasama antara pemerintah daerah dan penyedia layanan internet untuk 

memastikan bahwa seluruh masyarakat memiliki akses yang memadai. 
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Penting juga untuk melibatkan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan terkait pengembangan aplikasi 

ini. Masukan dari pengguna akhir akan sangat berharga untuk meningkatkan user experience dan memastikan bahwa 

aplikasi ini benar-benar memenuhi kebutuhan masyarakat. Pelatihan lebih lanjut juga diperlukan untuk memastikan 

bahwa perangkat desa dan masyarakat dapat menggunakan aplikasi ini dengan maksimal. 

Dalam kesimpulannya, sosialisasi SI-BANDID di Desa Sei Limbat menunjukkan potensi besar dalam 

meningkatkan administrasi desa melalui teknologi. Dengan adanya dukungan yang tepat, aplikasi ini dapat menjadi 

model bagi desa lain di Kabupaten Langkat dalam mengimplementasikan sistem administrasi yang lebih efisien dan 

transparan. Hal ini pada gilirannya akan meningkatkan pelayanan publik dan kualitas hidup masyarakat desa secara 

keseluruhan. 

 

 

Gambar 1. Foto Bersama dengan Sekretaris Desa dan Perangkat Desa  

  

4. KESIMPULAN 

Sosialisasi Sistem Aplikasi Administrasi Desa Berbasis Web (SI-BANDID) di Desa Sei Limbat, Kabupaten 

Langkat, merupakan langkah strategis dalam meningkatkan efisiensi dan transparansi pengelolaan administrasi desa. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memperkenalkan dan memberikan pelatihan tentang penggunaan 

aplikasi yang dirancang untuk mendukung proses administrasi di tingkat desa. Melalui sosialisasi ini, warga desa 

diberikan pemahaman mengenai manfaat SI-BANDID, yang antara lain mencakup kemudahan dalam pengolahan data 

administrasi, akses informasi yang lebih cepat, serta peningkatan partisipasi masyarakat dalam proses pemerintahan. 

Dengan adanya sistem berbasis web ini, diharapkan segala bentuk laporan dan dokumen penting dapat dikelola dengan 

lebih sistematis dan terintegrasi, sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan administrasi. Peserta 

sosialisasi, yang terdiri dari aparatur desa dan perwakilan masyarakat, menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam 

mengikuti kegiatan ini. Mereka aktif berdiskusi dan mengajukan pertanyaan terkait penggunaan aplikasi, yang 

menunjukkan bahwa ada kebutuhan dan keinginan untuk beradaptasi dengan teknologi baru. Hal ini menjadi indikator 

positif bahwa masyarakat Desa Sei Limbat siap untuk bertransformasi menuju sistem administrasi yang lebih modern. 

Implementasi SI-BANDID tidak hanya akan mempermudah tugas-tugas administratif, tetapi juga berpotensi 

meningkatkan transparansi dalam pengelolaan keuangan dan sumber daya desa. Dengan laporan yang lebih akuntabel 

dan terbuka, masyarakat dapat lebih mudah mengawasi penggunaan anggaran dan program-program yang dijalankan 

oleh pemerintah desa. Ke depan, diperlukan langkah-langkah tindak lanjut berupa pendampingan dan evaluasi berkala 

agar sistem ini dapat berjalan dengan optimal. Dukungan dari semua pihak, termasuk pemerintah daerah dan 

akademisi, sangat penting untuk memastikan keberlanjutan penggunaan SI-BANDID. Dengan demikian, diharapkan 

pengabdian masyarakat ini tidak hanya berhenti pada sosialisasi, tetapi dapat menjadi awal dari transformasi 

administrasi desa yang lebih baik dan lebih bermanfaat bagi seluruh masyarakat Desa Sei Limbat. 
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